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ABSTRAK: ANALISIS PENGARUH KADAR HEMOGLOBIN PADA REMAJA 
PUTRI DENGAN KEJADIAN DISMENOREA. Tingginya prevalensi anemia dan 
dismenorea pada remaja putri, dimana dua masalah ini merupakan masalah kesehatan yang 
selalu membayangi  remaja putri, dan faktanya remaja putri  tidak begitu peduli dengan 
gejala yang dialami, dan menggapnya hal wajar. Anemia umumnya disebabkan oleh 
defisiensi zat besi yang sering ditandai dengan kejadian cepat lelah, gelisah atau kadang 
sesak, sehingga dapat menggunggu aktifitas. Selain itu, ketika seseorang menderita anemia 
maka sensitivitas tubuh terhadap nyeri akan meningkat. Tujuan Penelitian : menganalisa 
pengaruh kadar hemoglobin pada remaja putri dengan kejadian dismenorea. Jenis 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik, pendekatan cross 
sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di Dusun 
Kuntungan, Desa Kragilan, Kabupaten Sukoharjo, pengambilan sampel dilakukan dengan 
tehnik total sampel yakni sejumlah 26 remaja putri. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah lembar wawancara untuk mengetahui kejadian 
dismenorea, dan untuk mengetahui kadar hb remaja dengan menggunakan alat HB meter. 
Analisis data secara Univariat,  dan Bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil 
penelitian menunjukkan Asimp.Sig sebesar 0,01. Karena Asimp.Sig 0,01 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara kadar hemoglobin remaja putri dengan 
kejadian dismenorea. 
 
Kata Kunci : kadar hemoglobin, remaja putri, kejadian dismenorea 
 
ABSTRACT: THE ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF HEMOGLOBIN LEVELS 
ON TEENAGERS WITH DYSMENORREA CASE. The height of anemia prevalence and 
dysmenorrhea on teenagers are as two health problems, but in fact, they do not really care 
with the symptom they feel, and take it as a normal situation. Anemia commonly caused by 
iron deficiency indicated with some symptom such as: tired, nervous, or sometimes get a 
shortness of breath so that bother the activities. In addition, when someone has anemia, 
the body sensitivity to pain will raise. The objective of the study is to analyze the influence 
of hemoglobin levels on teenagers with dysmenorrhea case. Observational analysis was 
used as the research method with the cross-sectional approach. The total population in this 
research was all the female teenagers in Dusun Kuntungan, Kragilan village, Sukoharjo 
Regency. The sampling technique applied was total sampling, and it took 26 teenagers. 
Interview answer sheet was used to obtain the data of dysmenorrhea case, and hemoglobin 
meter device was used to obtain the data of hemoglobin levels. The data was analyzed using 
Univariat and Bivariat of Chi-square test. The research finding shows Asimp.Sig is 0,01 
(Asimp.Sig 0,01<0,05). It can be concluded that there is an influence between teenagers’ 
hemoglobin levels to the dysmenorrhea case. 
 
Keywords: Hemoglobin levels, Teenagers, Dysmenorrhea case 
  
 
Siskana Dewi Rosita, dkk, Analisis Pengaruh Kadar ...   117  
PENDAHULUAN 
Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita 
anemia. Di Indonesia prevalensi anemia masih cukup tinggi. Hal ini pernah 
ditunjukan dari data Riskesdas 2013, prevalensi anemia di Indonesia yaitu 21,7 %, 
dengan proporsi 20,6 % di perkotaan dan 22,8 % di pedesaan serta 18,4 % laki-laki 
dan 23,9% perempuan. Berdasarkan kelompok umur, penderita anemia berumur 5-
14 tahun sebesar 26,4 % dan sebesar 18,4 % pada kelompok umur 15-24 tahun. 
Akibat jangka panjang anemia pada remaja putri adalah apabila nantinya hamil 
akan meningkatkan resiko komplikasi, resiko kematian maternal, angka prematur 
dan angka kematian perinatal (Riset Kesehatan Dasar, 2013). 
Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah  
kurang dari normal, beberapa faktor yang melatarbelakangi tingginya prevalensi 
anemia gizi besi dinegara berkembang adalah keadaan sosial ekonomi yang rendah 
meliputi pendidikan orang tua, penghasilan yang rendah, serta kesehatan pribadi di 
lingkungan yang buruk. Selain itu penyebab anemia dipengaruhi oleh kebutuhan 
tubuh yang meningkat, akibat kehilangan darah karena menstruasi (Proverawati, 
2011). 
Remaja putri yang telah memasuki masa pubertas, selain rawan 
mengalami anemia juga mengalami siklus menstruasi setiap bulannya. Siklus 
menstruasi tersebut terkadang disertai keluhan seperti rasa sakit dan nyeri di daerah 
abdomen (dismenorea). Rasa sakit tersebut dikarenakan siklus hormonal yang 
dialami remaja putri belum stabil, anemia, psikologi yang labil dan remaja putri 
lebih sering mengalami kontraksi uterus seperti wanita dewasa muda (Anurogo, 
2011). 
Dismenorea merupakan gangguan menstruasi dengan prevalensi terbesar 
di dunia pada remaja mencapai 89,5% di Indonesia, angka kejadian dismenorea 
pada remaja putri pada tahun 2010 sebanyak 64,25 % terdiri dari 54,89 % 
dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder (Novie, 2012). 
Dari penelitian penulis sebelumnya mengenai stategi koping terhadap 
dismenorea pada remaja putri pada tahun 2009, didapatkan fakta mengejutkan 
bahwa, nyeri haid beberapa ada yang ringan namun juga sampai nyeri yang berat, 
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bahkan beberapa sampai pingsan, dan pada hari pertama dan kedua menstruasi tidak 
masuk sekolah karena dismenorea, dan bahkan ada yang  menangani masalah 
dismeorea ini dengan menggunakan CTM, sedangkan obat CTM adalah merupakan 
obat alergi (antihistamin) dengan efek samping merasa kantuk, dengan harapan 
remaja ini dapat tidur dan tidak merasakan rasa nyeri saat menstruasi. 
Anemia umumnya disebabkan oleh defisiensi zat besi yang sering ditandai 
dengan kejadian cepat lelah, gelisah atau kadang sesak, sehingga dapat 
menggunggu aktifitas. Selain itu, ketika seseorang menderita anemia maka 
sensitivitas tubuh terhadap nyeri akan meningkat (Prawirohardjo, 2009). 
Melihat fenomena yang terjadi bahwa anemia dan nyeri haid atau 
dismenorea ini  merupakan masalah kesehatan yang selalu membayangi  remaja 
putri, dan faktanya remaja putri  tidak begitu peduli dengan gejala yang dialami, 
dan menggapnya hal  yang wajar, mengalami tanda gejala lemah, letih, lesu, muka 
pucat serta sering  mengalami nyeri pada saat haid secara bersamaan saat bulan 
siklus haid. Dari uraian latar belakang dan masalah diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian “Analisis pengaruh kadar hemoglobin pada remaja putri dengan kejadian 
dismenorea di Dusun Kuntungan, Desa Kragilan, Sukoharjo”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian observasional analitik. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh remaja putri di Dusun Kuntungan, Desa Kragilan Kabupaten 
Sukoharjo. Kemudian pengambilan sampel dilakukan dengan Total Sampling yaitu 
teknik pengambilan sample dimana jumlah sampel sama dengan populasi, karena 
jumlah populasi yang kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian semuanya. (Sugiyono, 2007), maka sampel pada penelitian ini adalah 26 
remaja putri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
wawancara untuk mengetahui dismenorea yang dialami oleh responden dan untuk 
mengetahui kadar Hb remaja adalah dengan menggunakan alat HB meter. Analisis 
data secara Univariat dan Bivariat dengan mengunakan uji Chi square . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristis Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini yang ditampilkan adalah 
Umur Responden.  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  Umur 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11-13 Th 2 8 8 8 
14-16 Th 14 54 54 62 
17-20 Th 10 38 38 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
(Sumber: Data primer, Tahun 2017) 
Berdasarkan kelompok umur dari responden yang diteliti sebagian besar 
yaitu 14-16 Tahun sebanyak 14 orang (54%) dan sebagian kecil dengan umur 
11-13 Tahun sebanyak 2 orang (8 %). Berdasarkan teori, perempuan yang 
semakin tua, lebih sering mengalami menstruasi maka leher rahim bertambah 
lebar, sehingga pada usia tua kejadian dismenorea jarang ditemukan (Bare & 
Smeltzer, 2002). 
2. Analisis Univariat 
1. Kadar Hemoglobin pada remaja putri 
Tabel 2. Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Anemia 11 42.3 42.3 42.3 
Anemia Ringan 3 11.5 11.5 53.8 
Anemia Sedang 11 42.3 42.3 96.2 
Anemia Berat 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
(Sumber: Data primer, Tahun 2017) 
Berdasarkan kelompok Kadar Hemoglobin dari responden yang 
diteliti sebagian besar yaitu mengalami Anemia Sedang sedang dengan 
Kadar Hemoglobin 8.0-10.9 g/dL sebanyak 11 orang (42,3%) dan Tidak 
anemia (normal) dengan kadar hemoglobin lebih dari 12g/dL, sebanyak 11 
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orang (42,3%), sebagian kecil mengalami anemia berat dengan kadar 
hemoglobin < 8 g/dL sebanyak 1 orang (3,8%).  
2. Kejadian Dismenorea 
Tabel 3. Kejadian Dismenorea 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 
Dismenorea 
8 30.8 30.8 30.8 
Dismenorea 18 69.2 69.2 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
(Sumber: Data primer, Tahun 2017) 
Berdasarkan kelompok kejadian dismenorea dari responden yang diteliti 
sebagian besar yaitu mengalami dismenorea sebanyak 18 orang (69,2%) dan 
sebagian kecil Tidak Dismenorea sebanyak 8 orang (30,8%). Di Indonesia 
angkanya diperkirakan 55% perempuan usia produktif yang tersiksa oleh nyeri 
selama menstruasi. Angka kejadian (prevalensi) nyeri menstruasi berkisar 45-
95% di kalangan wanita usia produktif (Proverawati, 2009). Dismenorea atau 
nyeri haid merupakan salah satu keluhan ginekologi yang paling umum pada 
perempuan muda yang datang ke klinik atau dokter. Hampir semua perempuan 
mengalami rasa tidak nyaman selama haid, seperti rasa tidak enak di perut 
bagian bawah dan biasanya juga disertai mual, pusing, bahkan pingsan 
(Anurogo, 2011). 
3. Analisis Bivariat 
Peneliti mengolah data penelitian menggunakan program computer SPSS 
16.0 untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kadar hemoglobin pada 
remaja putri dengan kejadian disminorea pada 26 remaja putri di Dusun 
Kuntungan, Desa Kragilan, Kabupaten Sukoharjo. 
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Tabel 4. Tabel Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kadar Hb* Anemia 26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 
 (Sumber: Data primer, Tahun 2017) 
 
Berdasarkan Case Processing Summary terdapat 26 data yang 
semuanya diproses (tidak ada yang missing atau hilang), sehingga tingkat 
kevalidannya 100%. 
Tabel 5. Kadar Hb* Kejadian Dismenorea Crosstabulation 
  Kejadian disminorea 
Total   Tidak Disminorea Disminorea 
Kadar Hb Tidak anemia 8 3 11 
Anemia ringan 0 3 3 
Anemia sedang 0 11 11 
Anemia berat 0 1 1 
Total 8 18 26 
 (Sumber: Data primer, Tahun 2017) 
 
Berdasarkan Kadar Hemoglobin*Kejadian Dismenorea Crosstabulation 
terlihat tabel silang yang memuat hubungan antara variabel  kadar hemoglobin 
dengan kejadian dismenorea. Dari 26 responden, sebagian besar mengalami 
mengalami disminorea sebanyak 11 orang yang kadar hemoglobinnya 8.0-10.9 
g/dL atau dengan anemia sedang. Dan ada 8 responden yang kadar 
hemoglobinnya normal > 12g/dL atau tidak anemia yang tidak mengalami 
disminorea.  
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Tabel 6. Tabel Chi Square Tests 
 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-Square 15.758a 3 .001 
Likelihood Ratio 19.206 3 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
12.963 1 .000 
N of Valid Cases 26   
6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .31. 
 
Berdasarkan Tabel 6. Chi-Square Tests pada bagian Pearson Chi 
Square terlihat Asimp.Sig sebesar 0,01. Karena Asimp.Sig 0,01 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya “Ada pengaruh antara 
kadar hemoglobin remaja putri dengan kejadian dismenorea”. Hal ini dapat 
diartikan pula bahwa bahwa kadar hemoglobin mempunyai korelasi dengan 
kejadian dismenorea. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang 
dilakukan oleh Erni (2015) dengan judul “Anemia dan Nyeri Dismenorea”. 
Dengan desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan 
pendekatan cross sectional, jumlah populasi 35 orang, sampling menggunakan  
teknik accidental sampling, jumlah sampel  32 respoden, intrumen penelitian 
menggunakan skala nyeri Mc Gill dan haemometer stick untuk menghitung 
tingkat anemia. Hasilnya sebagian responden mengalami anemia ringan 
sebanyak 40,6%, anemia sedang 34,4%, anemia berat 15,6%, dan anemia berat 
9,4%. Pada intensitas nyeri dismenorea, ditemukan 56,3 % responden 
dismenorea ringan, 12,5% dismenorea sedang, 15,6% mengalami dismenorea 
berat, dan untuk dismenorea sangat berat 9,4% dan 6,2 % nyeri tidak 
tertahankan. Data dianalisa menggunakan uji statistik Spearman Rank, 
didapatkan bahwa rs hitung = 0,513 dengan α = 0,003 (α < 0,05) yang 
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat anemia dengan intensitas nyeri.  
Hal ini didukung oleh Teori Prawirohardjo (2009) bahwa Intensitas 
nyeri yang dirasakan setiap perempuan berbeda. Nyeri dismenorea dapat 
berupa nyeri ringan, sedang atau bahkan nyeri yang berat sehingga penderita 
tidak dapat melakukan aktifitas fisik. Perbedaan rasa nyeri ini dapat 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kadar prostaglandin, kelainan letak 
rahim, faktor psikologis, penyakit menahun dan anemia. Ditegaskan lagi oleh 
Anurogo (2011) bahwa anemia merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi nyeri dismenorea, beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya dismenorea adalah usia menarche, fakor keturunan, kegemukan dan 
penyakit seperti anemia. Kondisi anemia adalah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kejadian dismenorea pada saat wanita mengalami menstruasi, karena 
terjadinya iskemia yang merupakan suatu keadaan kekurangan oksigen pada 
jaringan yang bersifat sementara dan reversibel. Molekul yang berfungsi untuk 
mengikat dan membawa oksigen ke seluruh tubuh adalah hemoglobin, semakin 
banyak hemoglobin yang mengikat dan membawa oksgien dalam sel darah 
merah maka kebutuhan oksigen pada jaringan akan terpenuhi (Bobak, 2010).  
Menurut Widjajanto (2008), adanya pengaruh zat kimia dalam tubuh 
yang disebut prostaglandin, prostaglandin berperan dalam mengatur berbagai 
proses dalam tubuh, termasuk aktifitas usus, perubahan diameter pembuluh 
darah dan kontraksi uterus. Para ahli berpendapat, bila pada keadaan tertentu, 
dimana kadar postaglandin  berlebihan, maka kontraksi uterus (rahim) akan 
bertambah. Hal ini menyebabkan terjadinya nyeri yang hebat atau biasa disebut 
dismenorea. 
 
SIMPULAN 
Sebagian besar umur responden dalam penelitian ini adalah umur 14-16 
Tahun sebanyak 14 orang (54%),  Kadar Hemoglobin dari responden yang diteliti 
sebagian besar yaitu mengalami Anemia Sedang sedang dengan Kadar Hemoglobin 
8.0-10.9 g/dL sebanyak 11 orang (42,3%) dan Tidak anemia (normal) dengan kadar 
hemoglobin lebih dari 12 g/dL sebanyak 11 orang (42,3%). Kejadian dismenorea 
dari responden  yang diteliti sebagian besar yaitu mengalami dismenorea sebanyak 
18 orang (69,2%). Dan terdapat pengaruh antara kadar hemoglobin remaja putri 
dengan kejadian dismenorea. Dibuktikan dengan Pearson Chi Square terlihat 
Asimp.Sig sebesar 0,01 (Sig 0,01 < 0,05). 
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